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Abstrak: Pengaruh Motivasi Belajar, Lingkungan Teman Sebaya, dan Persepsi Siswa Tentang
Kinerja Guru Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Motivasi Belajar, Lingkungan Teman Sebaya, dan Persepsi Siswa tentang
Kinerja Guru terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar. Penelitian ini merupakan penelitian ex post-
facto. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas XProgram Keahlian Akuntansi SMK
Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2017/2018 sebanyak 96 siswa. Pengumpulan data menggunakan
metode angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi. Hasil penelitian
menunjukkan 1) Motivasi Belajar berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang
ditunjukkan dengan nilai r«y = 0,231; r3qy = 0,045; 2) Lingkungan Teman Sebaya berpengaruh positif
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang ditunjukkan dengan nilai rxy = 0,202; r2y = 0,041; 3)
Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar
yang ditunjukkan dengan nilai ryy = 0,231; r’sy = 0,054; 4) Motivasi Belajar, Lingkungan Teman
Sebaya, dan Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Dasar yang ditunjukkan dengan nilai Ryu23= 0,290; R?%23 = 0,841 dengan total
sumbangan efektif 8,40% yang artinya Motivasi Belajar, Lingkungan Teman Sebaya, dan Persepsi
Siswa tentang Kinerja Guru secara bersama-sama mempengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi Dasar
sebesar 8,40% dan 91,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci:  Motivasi, Teman Sebaya, Persepsi Kinerja Guru, Prestasi Belajar Akuntansi Dasar

Abstract: The Influence Of Learning Motivation, Peer Group, And Student Perception About
Theacher’s Performance Towards Student’s Basic Accounting Learning Achievement. This
research aimed to know the influence of learning motivation, peer group, student perception about
teacher’s performance towards basic accounting learning achievement. This was an ex post-facto
research. The population in this research was all of the Class X Accounting Students in 1 Tempel
Vocational High School 2017/2018 in a number of 96 students. The data analysis technique used
regression analysis technique. The findings of this research were 1) Learning Motivation has a
positive influence towards Basic Accounting Learning Achievement showed by the value of ray =
0,231; r’q, = 0,045; 2) Peer Group has a positive influence towards Basic Accounting Learning
Achievement showed by the value of rp, = 0,202; r’o, = 0,041; 3) Student Perception About
Teacher’s Performance has a positive influence towards Basic Accounting Learning Achievement
showed by the value of s, = 0,231; r’s, = 0,054; 4) Learning Motivation, Peer Group, Student
Perception about Teacher’s Performance accumulatively have a positive influence towards Basic
Accounting Learning Achievement showed by the value of Ryu23= 0,290; R% 23 = 0,841 with the
total effective contribution of 8,40% and the 91,6% was influenced by other factor outside of this
research.

Keywords: Motivation, Peer Group, Perception about Teacher’s Performance, Basic Accounting
Learning Achievement


mailto:saridewintan@gmail.com

2 Jurnal Kajian Pendidikan Akuntansi Indonesia (KPAI)

PENDAHULUAN

Setiap  negara  membutuhkan
sumber daya yang berkualitas sebab
sumber daya yang berkualitas akan
memberikan dampak positif terhadap
perkembangan pembangunan suatu bangsa
dalam berbagai bidang. Selain dalam hal
penguasaan  ilmu  pengetahuan dan
teknologi hal yang memengaruhi kualitas
sumber daya adalah motivasi dalam diri,
lingkungan sekitar, serta Kkinerja dari
berbagai pihak yang bersangkutan. Untuk
meningkatkan  kualitas sumber daya
manusia itu dapat dilakukan dengan
meningkatkan kualitas pendidikan
bangsanya karena dengan pendidikan yang
berkualitas akan tercipta sumber daya
manusia yang berkualitas pula.

Pendidikan

penting vyaitu untuk mengembangkan

mempunyai  peran

kemampuan dan potensi diri anak. Hal
tersebut mengacu pada Undang-Undang
Republik Indonesia No0.20 Tahun 2003

pasal 3, yaitu:
Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Yang Maha
Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab.

Dalam hal ini, meningkatkan
kualitas pendidikan dapat dilakukan
dengan melaksanakan proses belajar
mengajar yang efektif dan efisien sehingga
prestasi belajar dapat dicapai lebih optimal.
Prestasi belajar dapat diketahui dengan
cara melihat pencapaian oleh siswa dalam
periode tertentu setelah dilaksanakannya
proses belajar baik oleh guru maupun
siswa.

Prestasi belajar menjadi sesuatu hal
yang  perlu  diperhitungkan  dalam
pendidikan. Sekolah cenderung mengukur
daya saing sekolahnya dengan
menggunakan prestasi  belajar  siswa,
melalui prestasi belajar pihak sekolah
dapat mengetahui seberapa besar sekolah
tersebut dapat bersaing.

SMK Negeri 1 Tempel merupakan
salah satu sekolah kejuruan bidang bisnis
dan manajemen di kabupaten Sleman pada
tahun ajaran 2017/2018 mempunyai 4
bidang kompetensi  keahlian, vyaitu:

Akuntansi,  Administrasi  Perkantoran,
Manajemen Pemasaran, dan Teknik
Komputer dan Jaringan. Pembelajaran
akuntansi di SMK Negeri 1 Tempel terdiri
dari pembelajaran manual dan akuntansi
berbasis digital, dengan mempelajari
akuntansi  siswa  diharapkan  dapat
mengetahui pembukuan keuangan baik

perusahaan jasa, perusahaan dagang,



perusahaan manufaktur. Pada akhirnya
siswa dapat melakukan pembukuan
keuangan untuk siswa tersebut atau
diimplementasikan ke dalam perusahaan.
Pelaksanaan
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tempel,

mendapatkan hasil dari dokumen yang

observasi yang

dikumpulkan bahwa prestasi belajar di
SMK Negeri 1 Tempel untuk mata
pelajaran Akuntansi Dasar mempunyai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar  76.Jumlah  siswa kelas X
Akuntansi keseluruhan di SMK Negeri 1
Tempel sejumlah 96 siswa, pada hasil
Ulangan Harian |, siswa yang belum
mencapai KKM sebanyak 49 siswa dengan
persentase 51,04% selebihnya 47 siswa
dengan persentase 48,96% sudah mencapai
KKM.

Prestasi Belajar Akuntansi Dasar
tersebut diakibatkan oleh beberapa faktor
yang mempengaruhi. Faktor-faktor yang
memengaruhi prestasi belajar dibedakan
menjadi dua, yaitu: faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern muncul dalam diri
siswa tersebut, aspek dalam diri siswa
meliputi: aspek psikologis dan aspek fisik.
Aspek psikologis di dalamnya memuat
minat, motivasi, maupun Kkreativitas
sedangkan aspek fisik di dalamnya seperti
kesehatan, bila mana kesehatan siswa
terganggu, misal: cepat lelah dalam belajar,
kurang bersemangat ataupun gangguan

terhadap tubuh/panca indera sehingga akan
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memengaruhi aktivitas belajarnya. Faktor
ekstern meliputi: lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat, dan lingkungan
sekolah.  Memperhatikan  faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi Prestasi Belajar,
apabila salah satu dari faktor tersebut
mengalami kendala atau masalah maka
akan berdampak buruk pada prestasi
belajar dalam hal ini adalah Prestasi
Belajar Akuntansi Dasar.

Motivasi Belajar dapat dilihat dari
respon dan antusias siswa saat mengikuti
aktivitas pembelajaran, dengan adanya
komunikasi motivasi siswa akan terdorong
untuk belajar mencapai sasaran dan
tujuannya, karena yakin dan sadar akan
kebaikan, kepentingan dan manfaatnya.
Motivasi tinggi datang kepada siswa yang
dirinya ingin mencapai kesuksesan besar,
dalam hal ini motivasi berfungsi untuk
memicu, menimbulkan dan mengarahkan.
Siswa yang mempunyai motivasi tinggi
siswa akan giat, gigih, pantang menyerah,
untuk meningkatkan prestasinya.
Sebaliknya, apabila siswa yang
motivasinya rendah akan tampak acuh tak
acuh, mudah putus asa, kurang
bersemangat dalam mengikuti proses
belajar. Persoalan yang muncul adalah
setiap siswa memiliki motivasi yang
berbeda-beda, ada yang motivasinya tinggi
adapun yang rendah. Motivasi belajar
siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 1
Tempel pada mata pelajaran Akuntansi
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Dasar cenderung rendah. Hal ini dapat
diketahui dari sikap siswa ketika kegiatan
belajar  mengajar  berlangsung yang
ditunjukkan dengan adanya siswa yang
mengaku belum belajar mempersiapkan
materi pelajaran yang akan dipelajari.
Motivasi Belajar yang menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan pencapaian
prestasi siswa.

Lingkungan Teman Sebaya
merupakan lingkungan yang di dalamnya
terdapat  sekelompok  orang  yang
mempunyai kesamaan umur dan tingkat
kematangan yang sama. Lingkungan
Teman Sebaya timbul akibat dari interaksi
sosial yang ada di lingkungan masyarakat
maupun di lingkungan sekolah. Interaksi
sosial tersebut terbentuk dengan sendirinya
yang dipengaruhi oleh lingkungannya.
Kedua lingkungan tersebut mempunyai
fungsi sebagai wadah yang luas yang
kemudian seseorang dapat memiliki
pertemanan dengan orang lain yang
mempunyai kesamaan dengan dirinya
misal: umur, sifat yang dimilikinya, dan
hal lain yang dipandang sesuai dengan apa
yang sama di dalam dirinya. Lingkungan
Teman Sebaya yang dimaksud merupakan
lingkungan  sekolah  saat  kegiatan
pembelajaran, di mana terjalin komunikasi
antara siswa dengan guru, kemudian siswa
dengan siswa. Komunikasi siswa dengan
siswa akan memberikan dampak pada

pembentukan pertemanan siswa di dalam

kelas tersebut. Dampak positif yang timbul
akibat Lingkungan Teman Sebaya akan
memudahkan seseorang untuk lebih
meningkatkan prestasi belajarnya, ketika
kesulitan belajar dengan cara belajar
bersama teman yang pandai dan
mempunyai kegiatan yang baik maka hasil
yang akan didapat suatu kemajuan ke arah
positif. Berbeda halnya dengan dampak
positif, dampak negatif akan
mengakibatkan seseorang memiliki sifat
yang kurang baik karena pengaruh dari
teman-temanya yang kurang baik pula,
ketika waktunya belajar tetapi tidak belajar
dikarenakan oleh ajakan bermain teman
sehingga akan mempengaruhi prestasi
belajar.

Kemampuan guru dalam mengelola
kelas menentukan tinggi rendahnya
prestasi yang dapat dicapai siswa. Selain
siswa memang harus bisa mandiri untuk
belajar dengan mencari buku referensi
sendiri namun kemampuan guru untuk
memotivasi siswa juga menentukan
prestasi siswa. Dalam kurikulum 2013
terbaru, guru tidak dianjurkan memberikan
tugas rumah untuk siswa karena
mempertimbangkan keadaan fisik siswa
yang waktu belajarnya sudah cenderung
lama di sekolah. Hal yang ditakutkan
adalah siswa merasa jenuh dengan adanya
pekerjaan rumah yang diberikan guru. Jadi
guru tidak menuntut siswa untuk wajib

mengerjakan latihan soal yang



berhubungan dengan materi pelajaran
Akuntansi Dasar. Selain itu, guru lebih
banyak memberikan mata pelajaran praktik
di sekolah daripada materi pelajaran teori.
Guru beranggapan bahwa siswa bisa
belajar secara mandiri di rumah. Namun
pada kenyataannya, lebih banyak siswa
yang mengaku tidak belajar mengenai mata
pelajaran  teori yang sudah guru
perintahkan pada saat belajar di kelas.

Hal vyang penulis amati dari
kegiatan observasi, masih banyak dijumpai
siswa bersenda gurau dengan teman
sebangkunya saat pelajaran berlangsung
dan tidak mengerjakan tugas yang
dianjurkan guru karena teman juga belum
mengerjakan. Apabila kegiatan siswa yang
berkaitan dengan Lingkungan Teman
Sebaya tersebut tidak diperhatikan dengan
baik akan memberikan efek negatif bagi
siswa.

Berkaitan uraian di atas, peneliti
ingin meneliti lebih jauh tentang Prestasi
Belajar Akuntansi Dasar yang diduga
dipengaruhi  oleh  Motivasi  Belajar,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Persepsi
Siswa tentang Kinerja Guru serta seberapa
besar pengaruh dari masing-masing aspek
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang
diraih siswa kelas X Akuntansi SMK
Negeri 1 Tempel oleh karena itu, peneliti
mengambil judul ‘“Pengaruh Motivasi
Belajar, Lingkungan Teman Sebaya, dan

Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru
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terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar
Siswa Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1
Tempel Tahun Ajaran 2017/2018”.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
yang bersifat expost-facto karena data yang
diperoleh adalah data hasil dari peristiwa
yang sudah berlangsung, sehingga peneliti
hanya mengungkap fakta berdasarkan
pengukuran gejala yang telah ada pada
(Suharsimi,  2010:  17).

Penelitian ini bertujuan untuk mencari

responden

pengaruh variabel bebas Motivasi Belajar,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Persepsi
Siswa tentang Kinerja Guru terhadap
variabel terikat vyaitu Prestasi Belajar
Akuntansi dasar. Penelitian ini merupakan
penelitian  kausal komparatif, karena
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemungkinan adanya hubungan sebab
akibat dengan cara tertentu berdasar atas
pengamatan terhadap akibat yang ada,
kemudian mencari kembali faktor yang
diduga menjadi penyebabnya, melalui

pengumpulan data (Subarsimi, 2010: 121).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Tempel yang beralamatkan di
Jalan Magelang KM. 17, Jlegongan,
Margorejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta.
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Pengambilan data dilaksanakan pada bulan
Februari 2018.

Subjek Penelitian

Populasi menurut Sugiyono (2015:
117) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas X Akuntansi SMK
Negeri 1 Tempel sebanyak 3 kelas
berjumlah 96 siswa, dengan rincian

sebagai berikut:

Kelas Jumlah Siswa
X1 Akuntansi 1 32
X1 Akuntansi 2 32
XI Akuntansi 3 32
Jumlah 96
Prosedur

(@) Teknik Pengumpulan data dengan
angket dan dokumentasi

(b) Uji coba instrumen penelitian yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas

(c) Teknik analisis data dengan uji
prasyarat analisis yang terdiri dari uji
linearitas, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas.

(d) Pengujian hipotesis dengan analisis
regresi sederhana dan analisis regresi

ganda.

Data, Instrumen, dan Teknik
Pengumpulan
a) Data
Prestasi  Belajar Akuntansi
dasar adalah hasil yang diperoleh
siswa pada mata pelajaran akuntansi
dasar dan ditunjukkan dengan hasil
nilai rata-rata Ulangan Harian |,
Ulangan Harian Il, dan Ulangan
Harian 111, dengan wujud nilai angka
dengan skala tertentu yang diberikan
oleh guru. Bentuk Prestasi Belajar
Akuntansi Dasar dalam penelitian ini
adalah nilai rata-rata Ulangan Harian
pada semester genap yaitu materi
tentang Perusahaan Jasa. Variabel
Motivasi Belajar, Lingkungan Teman
Sebaya, dan Persepsi Siswa tentang
Kinerja Guru akan diungkap dengan

menggunakan angket.

b) Jenis Penelitian
1. Metode Dokumentasi

Dokumentasi menurut
Suharsimi  (2010: 201) adalah
mencari data mengenai hal-hal atau
buku-buku,

sebagainya.

variabel berupa
dokumen dan
Dokumentasi ini digunakan untuk
memperoleh data tentang Prestasi
Belajar Akuntansi dasar Siswa
kelas X Akuntansi SMK Negeri 1
Tempel Tahun Ajaran 2017/2018

yaitu dokumen hasil Nilai Ulangan



Harian Harian I, Ulangan Harian I,
dan Ulangan Harian Il semester
genap.

Metode Angket
Menurut  Sugiyono (2015:

199) bahwa angket merupakan
teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi
seperangkat ~ pertanyaan  atau
pernyataan tertulis kepada
responden  untuk  dijawabnya.
Angket digunakan untuk
memperoleh data langsung dari
responden dengan cara menjawab
pertanyaan aupun pernyataan secara
tertulis mengenai pengaruh
Motivasi  Belajar,  Lingkungan
Teman Sebaya, dan Persepsi Siswa

tentang Kinerja Guru.

c) Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan
perhitungan statistik regresi. Untuk
melakukan analisis data, terlebih
dahulu perlu dilakukan uji prasyarat
analisis, sebagai berikut :

1. Uji Prasyarat Analisis
Untuk mendapatkan suatu
kesimpulan yang tepat diperlukan
analisis data yang benar. Sebelum
data dianalisis maka terlebih
dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis, yaitu uji linieritas dan uji

multikolineritas.
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a. Uji Linearitas

Uji linieritas ini
dimaksudkan untuk
mengetahui ada atau tidaknya
hubungan secara langsung
antara variabel bebas dengan
variabel terikat serta untuk
mengetahui ada atau tidak
perubahan pada variabel X
diikuti  dengan  perubahan
variabel Y. Pengaruh variabel
bebas dan variabel terikat
dikatakan berpengaruh linear
bila kenaikan skor variabel
bebas diikuti oleh kenaikan
variabel terikat. Untuk
mengetahui hal tersebut, kedua
variabel harus diuji dengan F
pada taraf signifikansi 5%.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas
digunakan untuk mengetahui
terjadi tidaknya
multikoliniearitas antara
variabel bebas yang satu
dengan variabel bebas yang
lain. Teknik statistik yang
digunakan adalah  dengan
Produk Moment.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas
bertujuan untuk apakah dalam
model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari
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residual satu pengamatan ke
pengamatan yan lain tetap, atau
disebut homoskedastisitas.
Model regresi yang baik yang
homoskedastisitas, tidak
heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas
adalah penyebaran titik data
populasi pada bidang regresi
tidak konstan yang bertujuan
untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi
ketidak samaan varian dari
residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain  (Ghozali,
2011).

Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya  heteroskedastisitas
dapat  dilakukan dengan
melihat grafik plot
(scatterplot). Jika ada pola
tertentu yang teratur, maka
mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas. Namun,
jika tidak ada pola yang jelas
serta arah  penyebarannya
berada di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi
heteroskedastisitas

Pengujian Hipotesis
a. Analisis Regresi Sederhana

Analisis ini

digunakan untuk

mengetahui pengaruh
Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Dasar,
pengaruh Lingkungan
Teman Sebaya terhadap
Prestasi Belajar
Akuntansi Dasar, dan
pengaruh Persepsi Siswa
tentang Kinerja Guru
terhadap Prestasi Belajar

Akuntansi Dasar.

b. Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi ganda
digunakan  jika  jumlah
variabel bebasnya minimal
2.  Teknik analisis ini
digunakan untuk menguji
hipotesis keempat yakni
apakah terdapat pengaruh
ketiga  variabel bebas
(Motivasi Belajar,
Lingkungan Teman Sebaya,
dan Persepsi Siswa tentang
Kinerja  Guru) secara
bersama-sama terhadap
variabel terikat (Prestasi

Belajar Akuntansi Dasar).



HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa
Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1
Tempel Tahun Ajaran 2017/2018
Motivasi  Belajar  berpengaruh
positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Dasar. Berdasarkan hasil analisis regresi
sederhana (satu prediktor) diperoleh harga
rxiy Sebesar 0,231 yang bernilai positif
berarti Motivasi Belajar memiliki pengaruh
yang positif terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi  Dasar. Harga  koefisien
determinasi X; terhadap Y (r’«y) sebesar
0,045 yang menunjukkan bahwa variabel
Motivasi Belajar memiliki  kontribusi
pengaruh  terhadap Prestasi  Belajar
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi
SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran
2017/2018 sebesar 4,5% sedangkan 95,5%
ditentukan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui hasil koefisien

korelasi berupa ry;..,. Yang selanjutnya

dikonsultasikan  pada r... Setelah

membandingkan nilai ry;...dengan r g,

diketahui  bahwa nilai = 1y, >T e

(0,231>0,199), sehingga berdasarkan data
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
Motivasi Belajar berpengaruh  positif
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar

dan hipotesis yang ada diterima.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian oleh Anisa Nurhadiyati
(2016) yang berjudul “Pengaruh Motivasi
Belajar, Kebiasaan Belajar, dan
Lingkungan Sekolah terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi Siswa Kelas XII Paket
Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Bantul
Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif yang ditunjukkan dengan nilai

koefisien korelasi & sebesar 0,672 dan

xly
11y, Sebesar 0,451
Terbuktinya hipotesis pertama ini
dapat memberikan informasi bahwa
semakin tinggi Motivasi Belajar yang
dimiliki oleh siswa maka akan semakin
tinggi pula Prestasi Belajar Akuntansi
Dasar siswa, Motivasi Belajar yang rendah
akan menyebabkan Prestasi Belajar
Akuntansi Dasar siswa menjadi rendah.
Hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu guru
dapat memberikan motivasi belajar kepada
siswa supaya siswa dapat menggerakkan
organisme, mengarahkan tindakan untuk
tujuan belajar yang dirasa berguna untuk

siswa.

Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Dasar Siswa Kelas X Akuntansi SMK
Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran
2017/2018

Lingkungan Teman Sebaya

berpengaruh positif terhadap Prestasi
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Belajar Akuntansi Dasar. Berdasarkan
hasil analisis regresi sederhana (satu
prediktor) diperoleh harga rxoy sebesar
0,202 vyang bernilai positif  berarti
Lingkungan Teman Sebaya memiliki
pengaruh yang positif terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi dasar. Harga koefisien
determinasi X terhadap Y (r’xy) sebesar
0,041 yang menunjukkan bahwa variabel
Lingkungan Teman Sebaya memiliki
kontribusi pengaruh terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Tahun
Ajaran 2017/2018 sebesar 4,1% sedangkan
95,9% ditentukan oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
Pengujian hipotesis dilakukan melalui hasil

koefisien korelasi berupa ry;.,,. Yang

selanjutnya dikonsultasikan pada r

tabel-
Setelah membandingkan nilai
Ihirangd€N0AN Ty, diketahui bahwa nilai
pimng Teaber  (0,202>0,199),  sehingga

berdasarkan data hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Lingkungan Teman
Sebaya berpengaruh positif terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi dasar dan
hipotesis yang ada diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Dalyono
(2009) bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi
Dasar salah satunya disebabkan oleh faktor

eksternal, yang di dalamnya terdapat aspek

Lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat. Hal tersebut mencerminkan
kondisi sama yaitu usia dan status yang
merupakan penjabaran dari pengertian
teman sebaya. Usia dan status yang ada di
dalamnya yaitu tingkat pendidikan, jumlah
siswa dalam satu kelas, dan keadaan
siswanya itu sendiri, sehingga dapat
disimpulkan ketika Lingkungan Teman
Sebaya baik maka akan baik Prestasi
Belajar Akuntansi Dasar dan sebaliknya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian oleh Nur Hanifah (2015) yang
berjudul “Pengaruh  Minat  Belajar,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Persepsi
Siswa tentang Metode Mengajar Guru
terhadap Prestasi Belajar  Pengantar
Akuntansi dasar Siswa Kelas X Keuangan
SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran
2014/2015”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif
yang ditunjukkan dengan nilai koefisien

korelasi sebesar 0,315 dan 7

T.'-t’ 2y

sebesar 0,099.
Terbuktinya hipotesis kedua ini

W

dapat memberikan informasi bahwa
semakin tinggi Lingkungan Teman Sebaya
yang dimiliki oleh siswa maka akan
semakin tinggi pula Prestasi Belajar
Akuntansi  Dasar siswa, Lingkungan
Teman Sebaya yang rendah akan
menyebabkan Prestasi Belajar Akuntansi
Dasar siswa menjadi rendah. Hal-hal yang



perlu diperhatikan yaitu guru dapat
memberikan rangsangan teknis dan visi
yang luas kepada siswa supaya dapat

meningkatkan Lingkungan Teman Sebaya.

Pengaruh  Persepsi Siswa tentang
Kinerja Guru terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Tahun

Ajaran 2017/2018

Persepsi Siswa tentang Kinerja
Guru berpengaruh positif terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi Dasar. Berdasarkan
hasil analisis regresi sederhana (satu
prediktor) diperoleh harga rxsy Sebesar
0,231 yang Dbernilai positif berarti
Lingkungan Teman Sebaya memiliki
pengaruh yang positif terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi Dasar. Harga koefisien
determinasi X; terhadap Y (r’sy,) sebesar
0,054 yang menunjukkan bahwa variabel
Lingkungan Teman Sebaya memiliki
kontribusi pengaruh terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Tahun
Ajaran 2017/2018 sebesar 5,4% sedangkan
94,5% ditentukan oleh variabel lain yang
tidak diteliti  dalam penelitian ini.
Pengujian hipotesis dilakukan melalui hasil

koefisien korelasi berupa ry;p,,. Yang

selanjutnya dikonsultasikan pada r.g ;.
Setelah membandingkan nilai

Ihirungd€N0AN Ty, diketahui bahwa nilai
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>r (0,231>0,199), sehingga

Thitung”Trabel
berdasarkan data hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Persepsi Siswa tentang
Kinerja Guru berpengaruh positif terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar dan
hipotesis yang ada diterima.

Hasil penelitian ini  diperkuat
dengan teori yang dikemukakan oleh
(Walgito, 2002:46) Persepsi adalah hasil
dari suatu proses pengorganisasian dan
penginterpretasian yang dilakukan individu
terhadap stimulus yang diterima sehingga
merupakan sesuatu Yyang berarti dan
merupakan aktivitas yang integrated dalam
diri individu. Dengan persepsi, individu
dapat menyadari tentang  keadaan
lingkungan yang ada di sekitarnya dan juga
tentang keadaan diri individu yang
bersangkutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian oleh Nur Hanifah (2015)
yang berjudul “Pengaruh Minat Belajar,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Persepsi
Siswa tentang Metode Mengajar Guru
terhadap Prestasi Belajar Pengantar
Akuntansi dasar Siswa Kelas X Keuangan
SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran
2014/2015”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif
yang ditunjukkan dengan nilai koefisien

korelasi sebesar 0,315 dan 17,

Teay "

sebesar 0,099.
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Terbuktinya hipotesis ketiga ini
dapat memberikan informasi bahwa
semakin baik kondisi Persepsi Siswa
tentang Kinerja Guru yang di rasa oleh
siswa maka akan semakin tinggi pula
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar siswa,
Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru yang
buruk akan menyebabkan Prestasi Belajar

Dasar Keuangan siswa menjadi rendah.

Pengaruh Motivasi Belajar, Lingkungan
Teman Sebaya, dan Persepsi Siswa
tentang Kinerja Guru secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi dasar Siswa
Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1
Tempel Tahun Ajaran 2017/2018
Motivasi  Belajar,  Lingkungan
Teman Sebaya dan Persepsi Siswa tentang
Kinerja Guru secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi dasar Siswa Kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Tahun
Ajaran 2017/2018. Berdasarkan hasil
analisis diperoleh harga Ry23) sebesar
0,290 yang bernilai positif berarti Motivasi
Belajar, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru
secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang positif terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi  Dasar. Harga  koefisien
determinasi Xi, X2 dan Xz terhadap Y
(R%123) sebesar 0,084 yang artinya

Motivasi Belajar, Lingkungan Teman

Sebaya, dan Persepsi Siswa tentang
Kinerja Guru secara bersama-sama
memiliki kontribusi pengaruh sebesar 8,4%
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar,
sedangkan 91,6%  dipengaruhi  oleh
variabel lain yang tidak

diteliti.Berdasarkan uji F, diperoleh Fy;,..

sebesar 2,809yang lebih besar dari F,_,

pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,70.

Apabila nilai lebih besar atau sama

Fhitung
dengan F_,,.; dengan taraf signifikansi 5%,
maka variabel tersebut berpengaruh positif
dan hipotesis yang ada diterima. Dengan
kata lain, hasil pengujian Fy;.... lebih

besar dari F (2,809>2,704) berarti

tabel
bahwa hipotesis “terdapat pengaruh positif
Motivasi Belajar, Lingkungan Teman
Sebaya, dan Persepsi Siswa tentang
Kinerja Guru secara bersama-sama
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi dasar
Siswa Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1
Tempel Tahun  Ajaran  2017/2018”
diterima.

Model regresi menggunakan model
matematis dapat digambarkan sebagai
berikut:

Y =111,472+ (-0,175)X1 + (-
0,192)X, + (-0,166)X5

Model regresi tersebut
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
X, sebesar -0,175 yang berarti nilai
Motivasi Belajar (X;) meningkat satu

satuan maka nilai Prestasi Belajar



Akuntansi Dasar (Y) akan menurun 0,175
satuan dengan asumsi X, dan X tetap,
nilai koefisien regresi X, sebesar -0,192
yang berarti jika nilai Lingkungan Teman
Sebaya (X;) meningkat satu satuan maka
nilai Prestasi Belajar Akuntansi Dasar (Y)
akan menurun0,192 satuan dengan asumsi
X; dan Xjs tetap, demikian juga nilai
koefisien regresi X3 sebesar -0,166 yang
berarti jika nilai Lingkungan Teman
Sebaya (X3) meningkat satu satuan maka
nilai Prestasi Belajar Akuntansi dasar ()
akan menurun0,166 satuan dengan asumsi
X; dan X, tetap.

Berdasarkan analisis di atas,
penelitian ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Abu dan Widodo
(2013), Florence Betlestone (2013), dan
Dalyono (2009) bahwa faktor yang
mempengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi
dasar di antaranya adalah Motivasi Belajar,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Persepsi
Siswa tentang Kinerja Guru.

Terbuktinya hipotesis keempat ini
dapat memberikan informasi bahwa
Motivasi Belajar, Lingkungan Teman
Sebaya, dan Persepsi Siswa tentang
Kinerja Guru secara bersama-sama
mempunyai pengaruh positif terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar. Oleh
karena itu, Motivasi Belajar, Lingkungan
Teman Sebaya, dan Lingkungan Teman

Sebaya secara bersama-sama harus
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diperhatikan untuk meningkatkan Prestasi

Belajar Akuntansi Dasar.

Penelitian ini telah dilaksanakan
sesuai dengan prosedur ilmiah namun
masih memiliki keterbatasan, yaitu:.

1. Awalnya peneliti memilih siswa kelas
XIl IPS di SMA Negeri 1 Depok
sebagai responden dalam penelitian
namun proposal penelitian ditolak oleh
pihak sekolah dikarenakan sekolah
tersebut tidak menerima penelitian
untuk beberapa waktu.

2. Waktu vyang diberikan peneliti dari
pihak  sekolah terbatas sehingga
pengisian angket oleh siswa terburu-
buru, kemungkinan siswa mengisi tidak
sepenuhnya sesuai dengan keadaan
sebenarnya.

3. Penelitian ini hanya mengambil respon
dari siswa yang menilai diri sendiri,
sehingga dalam pengisian angket
kemungkinan responden tidak menilai

secara objektif.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan  pembahasan  yang
telah  diuraikan  sebelumnya, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi Belajar berpengaruh positif
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
dasar Siswa Kelas X Akuntansi SMK
Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran

2017/2018 yang dibuktikan dengan
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koefisien korelasi (rx1y) sebesar 0,231,

koefisien determinasi (r’«y,) Sebesar

0,045 wvyang artinya variabel ini

mempengaruhi Prestasi Belajar
Akuntansi  dasar  sebesar  4,5%.
Persamaan garis regresi Y = 104,814 +
(-0,291) Xu.

2. Lingkungan Teman Sebaya
berpengaruh positif terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi dasar Siswa Kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel

2017/2018  yang

dibuktikan dengan koefisien korelasi

(rxay)  sebesar 0,202,

determinasi (r>xy) sebesar 0,041yang

Tahun  Ajaran

koefisien

artinya variabel ini mempengaruhi
Prestasi Belajar Akuntansi  Dasar
sebesar 4,1%. Persamaan garis regresi
Y = 96,882 + (-0,369) Xa.

3. Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru
berpengaruh positif terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel

2017/2018  yang

dibuktikan dengan koefisien korelasi

(rxay)  sebesar 0,231,

determinasi (r’xy,) sebesar 0,054 yang

Tahun  Ajaran

koefisien

artinya variabel ini  mempengaruhi
Prestasi Belajar Akuntansi dasar sebesar
5,4%. Persamaan garis regresi Y =
96,916 + (-0,251) Xa.

4. Motivasi Belajar, Lingkungan Teman
Sebaya, dan Persepsi Siswa tentang

Kinerja Guru secara bersama-sama

berpengaruh positif terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi dasar Siswa Kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel
2017/2018  yang
ditunjukkan dengan Ryu23 Sebesar

Tahun  Ajaran

0,290, koefisien determinasi (R%y123)
sebesar 0,084 yang artinya sebesar 8,4%
ketiga variabel ini secara bersama-sama
mempengaruhi Prestasi Belajar
Akuntansi dasar. Persamaan garis
regresi Y =Y = 111,472+ (-0,175)X1 +
(-0,192)X; + (-0,166)X5.

Saran
Berdasarkan

keterbatasan  dan
kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat
diberikan beberapa saran sebagai berikut:
Bagi Penelitian selanjutnya
Penelitian ini memberikan
informasi bahwa  Motivasi  Belajar,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Persepsi
Siswa tentang Kinerja Guru secara
bersama-sama  berpengaruh  terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa
Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel
Tahun Ajaran 2017/2018. Dalam penelitian
ini, motivasi belajar, lingkungan teman
sebaya, dan persepsi siswa tentang kinerja
guru secara bersama-sama mempengaruhi
prestasi belajar sebesar 8,40% dan 91,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena

itu, dalam penelitian selanjutnya dapat



ditemukan  faktor-faktor  lain  yang
mempengaruhi prestasi belajar.
Bagi Siswa

Pada variabel Motivasi Belajar
indikator mendapat nilai yang baik pada
saat ulangan Akuntansi Dasar masih
rendah, hendaknya siswa ada rasa kemauan
untuk lebih berhasil dalam pembelajaran
akuntansi dasar seperti kemauan bertanya
kepada guru mengenai materi yang belum
jelas sehingga harapannya dapat lebih
meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi
Dasar.

Pada Variabel Lingkungan Teman
Sebaya skor terendah terdapat dalam
indikator siswa akan mengerjakan tugas
apabila temannya juga mengerjakan,
harapannya siswa memiliki kesadaran dan
keinginan dalam diri sendiri untuk
mengerjakan tugas tanpa terpengaruh oleh
temannya.

Pada variabel Persepsi Siswa
tentang Kinerja Guru hasil terendah pada
guru meminta siswa untuk membuat
kesimpulan tentang apa yang dipelajari,
sehingga hendaknya siswa dapat lebih aktif
lagi dalam hal membuat kesimpulan atas
apa yang telah dipelajari walaupun guru
tidak menyuruhnya.

Bagi Guru

Pada variabel Motivasi Belajar
indikator mendapat nilai yang baik pada
saat ulangan Akuntansi Dasar masih

rendah, hendaknya guru dapat
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meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi
Dasar dengan memberikan dorongan
kepada siswa dengan cara memberikan
variasi  penggunaan  media  dalam
pembelajaran agar memotivasi siswa untuk
lebih bersemangat dan mudah memahami
materi pelajaran.

Pada Variabel Lingkungan Teman
Sebaya skor terendah terdapat dalam
indikator siswa akan mengerjakan tugas
apabila temannya juga mengerjakan,
harapannya guru dapat mengatur kondisi
dengan baik agar bisa tetap efektif dan
kondusif.

Pada variabel Persepsi Siswa
tentang Kinerja Guru hasil terendah pada
guru meminta siswa untuk membuat
kesimpulan tentang apa yang dipelajari,
sehingga hendaknya guru selalu mengajak
siswa membuat kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari.

Bagi Sekolah
Sekolah  dapat

meningkatkan
Prestasi Belajar Akuntansi dasar, dengan
memperhatikan aspek-aspek yang
membentuk Motivasi Belajar, Lingkungan
Teman Sebaya dan Persepsi Siswa tentang
Kinerja Guru terutama di saat kegiatan
pembelajaran, seperti  sekolah  dapat
meningkatkan ketrampilan bapak dan ibu
guru melalui pelatihan-pelatihan  dan
kegiatan workshop, harapannya akan

berdampak dalam pembelajaran di sekolah.
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